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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Lokasi (X1) pedagang kaki lima di Jalan Raya Rancaekek 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan lalu lintas sebesar 12,6%. Hal 

ini dikarenakan lokasi para Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berjualan di trotoar 

dan bahu jalan, mengakibatkan ruang pejalan kaki dan pengguna jalan menjadi 

terganggu sehingga terjadi kemacetan. Selain itu lokasi PKL juga berada di dekat 

pabrik industri sehingga pada saat jam masuk dan jam keluar karyawan pabrik 

sering terjadi kemacetan dikarenakan banyak angkutan umum yang berhenti. 

2. Variabel Pendapatan (X2) pedagang kaki lima di Jalan Raya Rancaekek 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemacetan lalu lintas sebesar 13,5%. Hal 

ini dikarenakan pendapatan PKL yang mencukupi sehingga semakin besar 

pendapatan yang didapat oleh PKL semakin banyak pula pembeli atau pejalan 

kaki yang menggunakan trotoar dan bahu jalan yang bisa mengakibatkan 

kemacetan. 

3. Variabel Ketertiban (X3) pedagang kaki lima berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemacetan lalu lintas sebesar 19,6%. Hal ini dikarenakan para Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang tidak tertib dalam  berjualan karena menggunakan ruang 

public yaitu trotoar dan bahu jalan yang seharusnya digunakan oleh pejalan kaki 

dan pengguna jalan. Karena terganggunya ruang public tersebut akibat tidak 

tertibnya PKL maka terjadilah kemacetan lalu lintas. 

4. Variabel Lokasi, Pendapatan, dan Ketertiban memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kemacetan, hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis (Uji-F) 

dimana nilai F hitung yang didapat yaitu sebesar 12,553 lebih besar dari jumlah F 

tabel yaitu 2,68 (12,553>2,68) dan nilai signifikan yang didapat sebesar 0,000 

kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil dari R Square variabel Lokasi, 

Pendapatan, dan Ketertiban mempengaruhi variabel Kemacetan sebesar 24,7% 
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sedangkan 75,3% lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 

1. Penyebab Kemacetan di Jalan Raya Rancaekek hendaknya lebih diperhatikan 

dimanafaktor lokasi, pendapatan, dan ketertiban masih terdapat beberapa poin 

yang belum maksimal dan apabila ditingkatkan dengan baik dapat mengurangi 

kemacetan yang terjadijuga berpengaruh terhadap aktivitas masyarakat sekitar 

dan umum disana. Variabel Lokasi, Pendapatan, dan Ketertiban dinilai 

memiliki pengaruh yang cukup besar karena hasilnya berdampak sebesar 

24,7%   terhadap Kemacetan di Jalan Raya Rancaekek. 

2. Perlu adanya regulasi yang jelas dan tegas mengenai penataan Pedagang Kaki 

Lima khususnya di Jalan Raya Rancaekek. Bila perlu, adakan tempat khusus 

untuk Pedagang Kaki Lima berjualan, tetapi bukan di bahu jalan atau trotoar, 

namun yang lokasinya masih dekat dengan pabrik industri yang ada, sehingga 

tidak menganggu ruang publik yaitu trotoar dan bahu jalan. 

3. Perlu dibangun Jembatan Penyebrangan Orang (JPO) karena untuk 

meminimalisir kemacetan yang ada yang di Jalan Raya Rancaekek yang 

diakibatkan karena banyaknya karyawan pabrik yang menyebrang di Jalan 

Raya Rancaekek pada saat jam masuk atau keluar kerja sehingga memicu 

adanya kemacetan. 

4. Untuk penelitian yang akan datang, dikarenakan dalam penelitian ini hanya 

membatasi pada objek Jalan Raya Rancaekek dan dinilai masih kurang dalam 

mengetahui penyebab Kemacetan, hendaknya penelitian yang akan datang 

bisa menambahkan beberapa obyek penelitian pada bidang yang sama 

sehingga peneliti akan mengetahui penyebab Kemacetan denganlebih 

beragam. Misalnya tidak hanya pada variabel Lokasi, Pendapatan, dan 

Ketertiban saja, melainkan ada variabel lainnya yang mampu mempengaruhi 

Kemacetan yang ada di Jalan Raya Rancaekek. 


